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   ABSTRAK 

       Kolesterol adalah lemak yang diproduksi hati dan diperlukan tubuh, namun kadar 
berlebih dapat menyebabkan masalah pada pembuluh darah, jantung, dan otak. 
Makanan sehari-hari dapat meningkatkan kadar kolesterol, yang berkaitan dengan 
sumber lemak seperti karbohidrat, protein, vitamin, dan mineral. Penelitian ini bertujuan 
mengidentifikasi penyakit tidak menular (PTM), khususnya kolesterol, di Kelurahan 
Labuan Bajo. Metode yang digunakan adalah survei dengan pendekatan kualitatif dan 
data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat 
tentang PTM, terutama kolesterol, masih rendah, dengan mayoritas memiliki kadar 
kolesterol tinggi. Faktor penyebabnya antara lain stres dan pola makan yang tidak 
teratur. Disarankan agar masyarakat lebih memahami pentingnya pola hidup sehat dan 
rutin memeriksa kadar kolesterol. 
 
 

ABSTRACT 

      Cholesterol is a type of fat produced by the liver and is essential for the body, but 
excessive levels can lead to problems with blood vessels, the heart, and the brain. 
Everyday food can increase cholesterol levels, which are linked to fat sources such as 
carbohydrates, proteins, vitamins, and minerals. This study aims to identify non-
communicable diseases (NCDs), particularly cholesterol issues, in Labuan Bajo 
Village. The research method used is a survey with a qualitative approach and 
secondary data. The results show that the community's knowledge about NCDs, 
especially cholesterol, is still low, with the majority having high cholesterol levels. 
Contributing factors include stress and irregular eating patterns. It is recommended that 
the community better understand the importance of a healthy lifestyle and regularly 
check their cholesterol levels. 
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PENDAHULUAN 

Pemeriksaan kolesterol merupakan salah satu pemeriksaan laboratorium yang cukup penting bagi 

masyarakat. Kolesterol merupakan lemak yang beredar di dalam darah yang berwarna kekuningan dan 

berbentuk seperti lilin dan diproduksi oleh tubuh manusia dibagian hati. Kolesterol di dalam tubuh 

diperoleh dari proses hasil sintesis yang terjadi di dalam hati. Bahan kolesterol diperoleh dari karbohidrat, 

protein atau lemak. Jumlah yang disintesis tergantung pada kebutuhan tubuh dan jenis serta banyak 

makanan yang dikonsumsi masing- masing individu. Kolesterol hanya terkandung di dalam makanan 

yang berasal dari hewan, seperti bagian hati, ginjal dan kuning telur serta daging, susu, keju, udang, dan 

kerang Kolesterol sebenarnya merupakan salah satu zat gizi yang sangat diperlukan oleh tubuh 

disamping zat gizi lain seperti karbohidrat, protein, vitamin dan mineral. Kolestrol terdapat di dalam aliran 

darah atau sel tubuh yang dibutuhkan untuk pembentukan dinding sel dan sebagai bahan baku beberapa 

hormon. Namun apabila kadar kolestrol dalam darah berlebihan, maka bisa mengakibatkan penyakit, 

termasuk penyakit jantung koroner dan stroke. Kolestrol yang normal harus di bawah 200 mg/dl. 

Kolesterol juga merupakan bahan dasar pembentukan hormon-hormon steroid. Kolesterol dalam tubuh 

yang berlebihan akan tertimbun di dalam dinding pembuluh darah dan menimbulkan suatu kondisi yang 

disebut aterosklerosis yaitu penyempitan atau pengerasan pembuluh darah. Kondisi ini merupakan cikal 

bakal terjadinya penyakit jantung dan stroke. 

Tingginya penyakit hiperkolesterolemia juga dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

adalah rendahnya antusias dan keinginan masyarakat terutama ibu rumah tangga (IRT) untuk melakukan 

pemeriksaan kadar kolesterol secara rutin. Kesibukan yang dimiliki oleh IRT juga menjadi salah satu 

faktor, ditambah mengurus anak dan keengganan IRT melakukan pemeriksaan mandiri ke fasilitas 

kesehatan masyarakat dengan membawa anak mereka yang mungkin masih kecil. Seiring 

bertambahnya usia seseorang juga memungkinkan munculnya penyakit degeneratif lain yang 

dipengaruhi oleh tingginya kadar kolesterol di dalam tubuh. Oleh karena itu perlu sekali dilakukan 

monitoring dan observasi langsung di lapangan untuk mengetahui tingkat dan status kesehatan IRT 

berdasarkan kadar kolesterol total. Kurangnya aktivitas fisik seperti berolah-raga juga dapat menjadi 

salah satu penyebab tingginya prevalensi hiperkolesterolemia pada wanita, khususnya ibu rumah 

tangga. Hiperkolesterolemia adalah gaya hidup yang tidak sehat, seperti merokok, konsumsi makanan 

tinggi lemak, obesitas serta faktor kurang aktivitas fisik dan stress. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan jenis penelitian secara kualitatif. Dalam penelitian 

kualitatif menurut Sugiyono (2010), temuan atau data yang dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan 

antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

A. Waktu dan Tempat  

 Penelitian dilaksanakan pada Hari Sabtu-Minggu, pada tanggal 02-03 Desember 2023 di 

Kelurahan Labuan Bajo RT01/RW03 dan RT 02/RW01, Kecamatan Banawa, Kabupaten Donggala, 

Sulawesi Tengah.  

B. Teknik Pengumpulan Data  

1. Responden  

Responden dalam penelitian ini berjumlah 17 orang yang terdiri dari 4 Laki-laki dan 13 

Perempuan. Responden utama yang dipilih adalah Seorang Kader Posyandu. 
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2. Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:  Interview 

(Wawancara) dan Penyebaran questioner angket berupa daftar pertanyaan untuk mendapatkan 

pengetahuan responden terhadap kolesterol. Sumber data terdiri dari dua yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara terstruktur 

berdasarkan Tingkat Pendidikan, Tingkat Pengetahuan serta Pemeriksaan Kolesterol secara 

langsung. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data Profil Kab. Donggala.  

3. Pemeriksaan  

Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan metode pemeriksaan  POCT ( Point Of Care 

Test ) dengan alat NESCO model: N-01. 

C. Analisis Data  

Pengolahan data hasil questioner dan hasil pemeriksaan kolesterol menggunakan analisis data 

secara deskriptif dengan menggunakan data tabulasi. 

. 

HASIL PENELITIAN 

1. Lokasi Penelitian 

 

 
Gambar 1. Penelitian dilakukan di Kel. Labuan Bajo Kec. Banawa Kab. Donggala 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh data sebagai berikut :  
a. Tingkat Pendidikan  

Tabel 1. Deskripsi Pendidikan Terakhir Masyarakat Kelurahan Labuan Bajo, 
Kabupaten Donggala 
 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase 

1 SD 4 22,2 

2 SMP 3 16,7 

3 SMK/SMA 5 27,8 

4 S1 4 22,2 

5 Tidak Lulus 2 11,1 

 Total  100,0 
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Tabel 1 memperlihatkan jumlah responden Tingkat Pendidikan pada Masyarakat 
Kelurahan Labuan Bajo yaitu adalah jenjang SD jumlah responden 4 (22,2%) jenjang SMP 
jumlah responden 3 dengan (16.7%) jenjang SMK/SMA jumlah responden 5 (27,8%) Jenjang 
S1 jumlah responden 4 (22.2%) dan Tidak lulus atau tidak melanjutkan Pendidikan Sekolah 
Dasar jumlah responden 2 dengan (11,1%) . Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat 
pada gambar dibawah ini: 

 
Grafik 1. Tingkat Pendidikan Masyarakat Kelurahan Labuan Bajo, Kabupaten Donggala.  

     Grafik 1 memperlihatkan jumlah responden berdasarkan dari data tingkat Pendidikan didominasi oleh 
tingkat SMK/SMA kemudian S1 dan SD (frekuensi Pendidikan).  

b. Tingkat Pengetahuan 
Tabel 2. Deskripsi Tingkat Pengetahuan Masyarakat Kelurahan Labuan Bajo, Kabupaten Donggala. 

 No. Klasifikasi Jumlah responden  Presentase 

1 Sangat Rendah 5 29.4 
2 Rendah 9 52.9 
3 Tinggi 3 17.6 
4 Sangat Tinggi 0 0.0 
Total 17 100.0 

Tabel 2 memperlihatkan jumlah responden Tingkat Pengetahuan Masyarakat Kelurahan Labuan 
Bajo tentang. Kolesterol  yaitu berdasrkan klasifikasi Sangat rendah dengan jumlah responden 5 
(29.4%) , Rendah jumlah responden 9 (52,9%) , sangat tinggi jumlah responden 3 (17,6%) dan sangat 
tinggi yaitu jumlah 0. Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Grafik 2.  Tingkat pengetahuan masyarakat Kelurahan Labuan Bajo, Kabupaten Donggala. 
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Grafik 2 memperlihatkan dimana tingkat pengetahuan tentang Kolesterol pada Masyarakat 
kelurahan Labuan bajo terbilang rendah dengan presentase 52,9% atau 9 responden (rentang usia 
57-80 tahun).   

c. Pemeriksaan Kolestrol 
Tabel 3. Deskripsi Hasil Pemeriksaan Kadar Kolestrol Masyarakat Kelurahan Labuan Bajo, 
Kabupaten Donggala. 
 

No. Klasifikasi Kadar Kolestrol mg/dl Jumlah responden Persentase 

1 Normal < 200 6 35.3 
2 Batas Tinggi 200-239 4 23.5 
3 Tinggi ≥240 7 41.2 
Total  17 100.0 

Tabel 3 memperlihatkan deskripsi hasil pemeriksaan kadar kolesterol Masyarakat kelurahan 
labuan bajo yaitu berdasarkan klasifikasi normal dengan rata-rata kadar kolesterol <200 mg/ml 
dengan jumlah responden  6 (35,3%) , batas tinggi kadar kolesterol 200-239 mg/ml dengan jumlah 
responden 4 (23,5%) dan kadar kolesterol tinggi ≥240 mg/ml dengan jumlah responden 7 (41,2%) 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar dibawah ini: 

 

Grafik 3.  Hasil Pemeriksaan Kadar Kolestrol Masyarakat Kelurahan Labuan Bajo, Kabupaten 
Donggala. 

Grafik 3 memperlihatkan dimana kadar kolesterol Masyarakat Kelurahan Labuan Bajo terbilang 
tinggi dengan persentase 41,2% atau 7 responden dari berbagai kalangan usia mulai dari usia 20-
60 tahun.  

PEMBAHASAN 

1. Tingkat Pendidikan   

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa tingkat pendidikan pada Masyarakat Kelurahan labuan bajo 

didominasi oleh tingkat SMA/SMK. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa Masyarakat cenderung lebih 

memilih untuk menyelesaikan Pendidikan terakhirnya di tingkat SMA/SMK dibandingkan melanjutkan 

ke perguruan tinggi (S1). Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya Pendidikan yaitu:   
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a. Motivasi individu 

Motivasi masyarakat di kelurahan labuan bajo untuk melanjutkan pendidikan sekolah hingga 

jenjang yang lebih tinggi sangatlah rendah. Mereka kurang tertarik untuk memiliki pendidikan 

yang tinggi, karena masyarakat disana lebih banyak bekerja dan menghasilkan uang dari pada 

harus bersekolah menempuh pendidikan yang lebih tinggi dan menghabiskan uang.Hal ini 

dikarenakan masyarakat merasa pendidikan memerlukan banyak biaya namun setelah selesai 

belum ada jaminan untuk dapat bisa hidup sukses dan mendapatkan pekerjaan yang sesuai 

dengan biaya yang dikeluarkan pada saat melanjutkan pendidikan. 

b. Kondisi Ekonomi 

Kondisi ekonomi menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya pendidikan .Mata pencahrian 

masyarakat di kelurahan labuan bajo adalah sebagian besar nelayan.Pendapatan masyarakat 

yang tak menentu sering bergantung pada kondisi alam seperti cuaca. Penghasilan  yang 

diperoleh hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga.Dengan kondisi tersebut orang tua 

lebih suka ketika anaknya bekerja dan membantu orang tuanya dari pada melanjutkan sekolah. 

c. Kondisi Sosial  

Kondisi sosial masyarakat di kelurahan labuan bajo tergolong cukup baik,meskipun mayoritas 

masyarakatnya bermata pencahrian sebagai seorang nelayan.Kondisi sosial yang baik mungkin 

sangat mendukung seseorang untuk dapat melanjutkan pendidikan hingga jenjang yang lebih 

tinggi,namun hal ini tidak lagi menjadi pengaruh terhadap berkelanjutan pendidikan dalam 

lingkungan masyarakat Motivasi orang tua atau lingkungan sosial memiliki pemikiran bahwa 

anak bisa menulis,membaca dan bisa membantu orang tua itu sudah lebih dari kata cukup 

.Karena kembali ke pola pikir mereka jika pendidikan tidak dapat menjamin untuk hidup 

suksesInilah yang menyebabkan rendahnya pendidikan di kelurahan labuan bajo. 

 

2. Tingkat Pengetahuan  

Dari hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan tentang Kolesterol pada 

Masyarakat kelurahan Labuan bajo terbilang rendah dengan presentase 52,9% atau 9 responden 

(rentang usia 57-80 tahun).  Hal ini menujukkan rendahnya pengetahuan tentang kolesterol pada 

lansia yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu adanya rasa takut akan dikenakan biaya 

untuk melakukan pemeriksaan terhadap kolesterol, timbulnya rasa khawatir berlebihan (stress) 

terhadap lansia ketika mengetahui hasil dari pemeriksaan kolesterol yang menyebabkan lansia tidak 

ingin melakukan pemeriksaan serta perbedaan generasi dan perubahan teknologi yang membuat 

lansia tidak terbiasa dengan informasi dan pemahaman terkini tentang Kesehatan. Tingkat 

pengetahuan seseorang dapat mempengaruhi kadar kolesterol. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Winda, Roojie and Tinny, 2016)  bahwa pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

kadar kolesterol seseorang dan mempengaruhi tindakan pencegahan yang dapat dilakukan dalam 

mengendalikan kadar kolesterol.   

Perbedaan generasi yang dialami lansia mengharuskan mereka bertanya pada generasi yang 

lebih muda tentang bagaimana tata bahasa dalam media itu berjalan. Dalam konteks ini, keberadaan 

generasi muda yang ada di lingkungan sekitar lansia menjadi penting karena melalui merekalah 

proses literasi digital dimulai. Secara konseptual, eksistensi generasi muda ini dikenal dengan istilah 

warm expert, seseorang yang secara personal dekat dengan lansia dan berperan menghubungkan 

kemampuan untuk menggunakan media baru dengan situasi serta kebutuhan yang diperlukan oleh 

pengguna baru (Wyatt dalam Sourbati, 2009, )  

Perkenalan kemajuan teknologi terkini dan jejaring sosial online dapat berdampak besar 

terhadap kesehatan dan kesejahteraan lansia. Teknologi mempermudah orang lanjut usia untuk 

terhubung dengan orang yang mereka cintai dan membuat hidup lebih nyaman secara keseluruhan. 
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Menariknya, sebagian besar penelitian sebelumnya mengenai penggunaan teknologi di kalangan 

lansia fokus pada alasan mengapa lansia tidak menggunakan teknologi. Terlepas dari fokus ini, 

semakin banyak penelitian yang mengungkapkan beberapa manfaat kesehatan mental yang didapat 

dari penggunaan teknologi dan Internet. (Choi M,Kong S, Jung D, 2012).  

Ada juga kekhawatiran bahwa kemajuan teknologi dapat semakin mengisolasi orang lanjut usia 

dari masyarakat, sehingga mungkin menyebabkan dampak yang buruk. Namun, ada juga beberapa 

penelitian yang tidak menunjukkan adanya hubungan antara teknologi/penggunaan Internet dan 

depresi kualitas hubungan sosial, dan kesejahteraan. Memang benar adanya hubungan prospektif 

antara penggunaan internet dan penurunan depresi yang dimediasi oleh penurunan tingkat kesepian 

dan isolasi sosial. Orang lanjut usia sering melaporkan penggunaan teknologi untuk mencegah 

perasaan kesetaraan. (Choi M, Kong S, Jung D, 2012).  

 

3.   Pemeriksaan Kolesterol  

Dari hasil penelitian di RT 1 dan RT 3 kelurahan labuan bajo,kecamatan banawa,kabupaten 

donggala,Sulawesi Tengah dengan jumlah seluruh responden 17 jiwa diperiksa menggunakan 

metode POCT dengan alat nesco multicheck menunjukan bahwa hasil pemeriksaaan kadar kolesterol  

kategori terbanyak dan tertinggi yaitu  >240 mg/dl  (41,2%) dengan jumlah 7 responden dan kategori 

batas tinggi yaitu 200-239 mg/dl ( 23,5 % ) dengan jumlah responden 4 dan pada kategori normal 

yaitu <200 mg/dl (35,3%) dengan jumlah responden 6. hal yang mengakibatkan pada beberapa 

responden memiliki nilai kolesterol tinggi diketahui bahwa responden yang memiliki kadar kolesterol 

tertinggi ini memiliki karakteristik usia lansia.tingginya kolesterol tersebut di sebabkan oleh beberapa 

faktor seperti usia,pola makan,dan daerah pesisir Pantai. 

Menurut Nuraeni (2019), semakin bertambahnya umur, terjadi perubahan pada arteri menjadi 

lebih lebar dan kaku. Berkurangnya elastisitas ini, mengakibatkan daerah yang dipengaruhi tekanan 

sistolik akan menyempit sehingga tekanan darah meningkat. Kolesterol merupakan factor resiko yang 

dapat dirubag dari hipertensi, semakin tinggi kolesterol dapat menyebabkan hipertensi (Maryati, 2017) 

Banyak peneliti yang mengatakan bahwa semakin bertambahnya usia kemampuan reseptor low 

density lipoprotein menurun, sehingga kadar LDL di dalam darah akan meningkat yang berdampak 

pada penyumbatan pembuluh darah coroner. Semakin bertambahnya usia manusia, semakin 

meningkat juga kadar kolesterolnya (Kurniadi, 2012). 

Masyarakat pesisir merupakan sekelompok warga yang tinggal di wilayah pesisir yang hidup 

bersama dan memenuhi kebutuhan hidupnya dari sumber daya laut dan wilayah pesisir (Pramana 

.,2016 ) Kebiasaan makan masyarakat pesisir ialah adalah keterbiasaan makan yang sudah dibentuk 

sejak lama akan sulit untuk ditinggalkan atau dihentikan,.Kebiasaan makan pada masyarakat pesisir 

tidak bisa lepas dari kebiasan konsumsi makanan laut baik makanan yang dapat memicu peningkatan 

tekanan darah maupun tidak ( ramadhini., 2018). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Abdurrachim (2017) dan Ramadhini (2018) yang menunjukkan bahwa ada korelasi 

positif pada kebiasaan konsumsi makanan asin dengan kejadian hipertensi pada lansia. Demikian 

pula penelitian Harefa (2015) yang menunjukkan bahwa hubungan yang signifikan antara kadar 

kolesterol dengan derajat hipertensi ( hareva .,2015 ). 

Selain itu konsumsi makanan laut yang tinggi juga b/erperan dalam kecenderungan hipertensi di 

daerah pesisir pantai. Salah satu faktor risiko hipertensi adalah kandungan lemak di dalam tubuh 

seperti yang dinyatakan bahwa hiperkolesterolemia menjadi faktor risiko terjadinya hipertensi 

(Dedullah RF., 2015) Sementara itu Kandungan kolesterol jaringan ikan air tawar pada umumnya 

lebih rendah daripada ikan laut. Kebiasaan mengonsumsi makanan tinggi garam serta tinggi 

kolesterol pada masyarakat pesisir pantai tanpa disadari telah menjadi faktor risiko kejadian 
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hipertensi. Akibat dari gaya hidup ini menyebabkan terjadinya kecenderungan terjadinya hipertensi 

pada daerah pesisir pantai (Rusliafa J.,2014). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian terhadap Tingkat pengetahuan warga kelurahan Labuan bajo tentang 

pemeriksaan kolesterol. yaitu rendahnya pengetahuan tentang kolesterol terhadap lansia yang 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu adanya rasa takut akan dikenakannya biaya untuk melakukan 

pmeriksaan terhadap kolesterol dan timbulnya rasa khawatir berlebihan (stress) terhadap lansia 

ketika mengetahui hasil dari pemeriksaan kolesterol yang menyebabkan lansia tidak ingin melakukan 

pemeriksaan serta perbedaan generasi dan perubahan teknologi yang membuat lansia tidak terbiasa 

dengan informasi dan pemahaman terkini tentang kesehatan. Oleh sebab itu, rendahnya 

pengetahuan warga kelurahan Labuan bajo khusunya para lansia pemeriksaan tentang kolesterol.  

2. Berdasarkan hasil penelitian terhadap Tingkat pendidikan terakhir warga Kelurahan Labuan bajo 

diperoleh presentase tertinggi yaitu SMA/SMK. Hal ini dilatar belakangi oleh beberapa faktor yaitu 

yang pertama, adalah Motivasi Hidup dimana mereka masih kurang tertarik untuk melanjutkan 

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Kemudian yang kedua, adalah Kondisi Ekonomi ekonomi 

menjadi salah satu faktor utama penyebab rendahnya pendidikan. Dengan kondisi tersebut orang tua 

lebih suka anaknya bekerja dan membantu orang tua dari pada melanjutkan sekolah. Dan yang 

ketiga, adalah Kondisi Sosial, masyarakat kelurahan Labuan bajo memiliki kondisi sosial yang cukup 

baik,. Namun, pola pikir mereka terhadap pendidikan yang tidak menjamin kesuksesan menyebabkan 

rendahnya pendidikan di kelurahan Labuan bajo Kec, Banawa Kab. Donggala. 

3. Hasil pemeriksaan kolesterol di kelurahan Labuan bajo menunjuka bahwa kadar kolesterol 

masyarakat kelurahan Labuan bajo cukup tinggi. Terdapat 7 responden dengan kategori kadar 

kolesterol tinggi yaitu 240 mg. Berdasarkan hasil yang diperoleh, masyarakat usia lanjut yang 

mendominasi sebagai penderita kadar kolesterol tinggi. Yang artinya usia menjadi salah satu faktor 

penyebab meningkatnya kadar kolesterol. Faktor lainnya yaitu pola makan, dan daerah pesisir pantai 
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